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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Metode penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  kualitatif  dengan  metode  studi 

kasus. Menurut Creswell (2014) , penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang terdapat pada individu 

atau  kelompok  orang  terkait  dengan  masalah  sosial.  Objek  dalam  penelitian 

kualitatif adalah objek yang bersifat alami atau berada dalam lingkungan alami, 

sehingga metode ini sering disebut sebagai pendekatan naturalistik. Hal tersebut 

juga berkorelasi dengan gejala kasus penelitian yang akan diteliti  oleh penulis, 

karena berangkat dari permasalahan sosial yang ada dalam lingkungan masyarakat. 

Dengan menjelaskan gagasan yang disajikan dengan deskriftif dan terperinci. 

Menurut  Creswell  (2014),  studi  kasus  adalah  penelitian  yang 

mengeksplorasi  suatu  masalah  secara  rinci,  dengan  pengumpulan  data  yang 

mendalam, serta melibatkan berbagai sumber informasi. Kasus yang diteliti dapat 

berupa peristiwa, aktivitas, proses, atau program tertentu. Relevansi penelitian ini 

terletak pada pemahaman mendalam terhadap gejala kasus patron-klien di Desa 

Arjasari, yang seringkali mempengaruhi hubungan sosial-politik di tingkat lokal. 

Melalui studi kasus ini, penelitian ini berupaya mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi dinamika patron-klien, serta bagaimana hubungan ini berdampak 

pada  keputusan  politik  dan  partisipasi  masyarakat  dalam  proses  pemilihan, 

khususnya ketika fenomena patron-klien justru berakhir  dengan kegagalan dan 

tidak terpilihnya calon kepala desa.
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3.2 Sumber Data

Menurut Lofland dalam (Moleong, 2006), dalam penelitian kualitatif, jenis 

data terbagi menjadi kata-kata, tindakan, sumber data tertulis, dan foto. Data utama 

dalam penelitian ini berasal dari kata-kata dan tindakan, sementara data lainnya, 

seperti dokumen, berfungsi sebagai data tambahan. Data utama dapat dicatat dalam 

bentuk catatan tertulis, rekaman audio, foto, atau video. Dalam penelitian ini, jenis 

data yang digunakan meliputi:

1. Data Primer 

Data primer adalah informasi yang diperoleh langsung melalui wawancara 

dengan narasumber atau informan yang memiliki informasi yang relevan 

dan autentik di lapangan. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari 

wawancara mendalam dengan informan dan catatan lapangan yang terkait 

dengan masalah penelitian. Seperti Calon Kepala Desa terkait, Tim Sukses, 

Tokoh Masyarakat, Pendukung Calon Kepala Desa Terkait, dan Masyarakat 

Perwakilan Pemilih di wilayah Desa Arjasari.

2. Data sekunder

Hasan  (2002:82)  menjelaskan  bahwa  data  sekunder  adalah  data  yang 

diperoleh  peneliti  dari  sumber  yang  sudah  ada,  seperti  literatur,  studi 

dokumentasi,  atau laporan penelitian sebelumnya.  Dalam penelitian ini, 

data  sekunder  diperoleh melalui  catatan,  arsip,  dan dokumen lain  yang 

digunakan untuk mendukung analisis data primer. Misalnya dokumen dan 

data resmi olahan panitia Pilkades, serta literatur ilmiah lainnya yang dapat 

mendukung dalam kajian penelitian relasi patron klien di Desa Arjasari
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3.3 Teknik Pengambilan Data

Untuk memperoleh data yang akurat dan dapat dipercaya guna menjawab 

masalah penelitian, pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa 

teknik, yaitu sebagai berikut:

1. In-depth Interview

In-depth Interview atau wawancara mendalam adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap 

muka antara pewawancara dengan responden atau orang yang diwawncarai, 

dengan  atau  tanpa  menggunakan  pedoman  (guide)  wawancara  dimana 

pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. 

Tujuan dari wawancara ini adalah untuk memperoleh informasi terkait masalah 

penelitian.  Wawancara  ini  dilakukan  secara  terstruktur,  sehingga 

memungkinkan peneliti untuk menggali informasi lebih mendalam mengenai 

relasi  patron klien pada pemilihan kepala desa di Desa Arjasari  Kabupaten 

Tasikmalaya. 

Dalam  penelitian  ini,  pengambilan  informan  dilakukan  dengan  teknik 

purposive  sampling,  menurut  (Sugiono,  2013) Teknik  purposive  sampling 

adalah metode pengambilan sampel sumber data dengan mempertimbangkan 

kriteria  tertentu.  Dalam teknik  ini,  subjek  dipilih  berdasarkan  karakteristik 

khusus  yang  dianggap  relevan  dan  memiliki  kaitan  dengan  ciri-ciri  atau 

karakteristik dari populasi yang akan diteliti.
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Tabel 3.1
Daftar Informan

No Nama L/P Umur Keterangan

1. Wandi Rustandi L 51 Calon Kepala Desa Terkait 

(Patron)

2. Yuyu Wahyudin L 49 Ketua Tim Sukses

3. Nano Kusuma L 71 Tokoh Masyarakat 

Pendukung

4. Yuyu Anwar L 52 Tokoh Masyarakat Oposan

5. Silvia Nurintan P 23 Pendukung Calon Kepala 

Desa Terkait

6. Komalasari P 45 Oposan Calon Kepala Desa 

Terkait

7. Tasya Tresnasih, S.Pd P 24 Masyarakat Umum/ 

Pemilih

2. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini merujuk pada proses pengambilan data 

atau informasi yang dilakukan untuk memperoleh data sekunder dari dokumen-

dokumen atau arsip-arsip baik itu berupa laporan, buku, internet, dan sumber 

lainnya yang relevan dengan kajian penelitian. Dokumentasi ini menjadi bagian 

dari  kajian  kasus,  di  mana  sumber  data  utamanya  berasal  dari  observasi 

partisipan atau wawancara. (Fadli, 2021)
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3.4 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan selama pengumpulan 

data berlangsung dan setelah pengumpulan data selesai dalam periode tertentu. 

Miles dan Huberman (1984) dalam (Sugiyono, 2017) menyatakan bahwa analisis 

data  kualitatif  berlangsung  secara  interaktif  dan  terus-menerus  hingga  data 

dianggap cukup atau jenuh. Proses analisis data mencakup empat langkah utama:

1. Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah alat  yang digunakan peneliti  untuk 

mengumpulkan data secara sistematis dan memudahkan proses tersebut. 

Instrumen penelitian penting karena data yang diperoleh akan menjadi dasar 

untuk menjawab masalah penelitian dan menguji hipotesis. Variabel yang 

ada dalam hipotesis menentukan jenis data yang akan dikumpulkan.

2. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, penyederhanaan, dan transformasi 

data mentah dari catatan lapangan. Langkah ini mencakup penyaringan, 

penggolongan, dan pengorganisasian data sehingga hanya data yang relevan 

yang dipertahankan, yang memudahkan penarikan kesimpulan akhir.

3. Penyajian Data 

Penyajian data adalah proses menyusun informasi yang telah dikumpulkan 

dalam bentuk yang memungkinkan penarikan kesimpulan dan pengambilan 

keputusan. Dalam analisis data kualitatif, data sering disajikan dalam bentuk 

naratif, menggambarkan peristiwa-peristiwa secara berurutan. Data yang 
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diperoleh  dari  wawancara  mendalam  dengan  informan  kemudian 

dikumpulkan dan disajikan dalam bentuk deskriptif.

4. Verifikasi dan Kesimpulan 

Setelah wawancara dengan informan, peneliti menarik kesimpulan sesuai 

dengan masalah dan tujuan penelitian.  Pada tahap ini,  peneliti  mencari 

makna, pola, penjelasan, serta hubungan sebab-akibat yang ada, kemudian 

menarik kesimpulan berdasarkan verifikasi data yang telah dilakukan.

Gambar 3.1
Teknik Analisis Data

Sumber Sugiono (2017)

3.5 Validitas Data

Pada penelitian ini, teknik validitas data yang digunakan adalah triangulasi 

data. Wiliam Wiersma (1986) dalam Sugiyono (2017:273) menjelaskan bahwa 

triangulasi digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan cara memeriksa 

data dari berbagai sumber, menggunakan berbagai metode, dan pada waktu 

yang berbeda. Oleh karena itu, terdapat tiga jenis triangulasi, yaitu triangulasi 

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu.
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1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi  sumber  digunakan  untuk  menguji  kredibilitas  data  dengan 

memverifikasi data yang telah dikumpulkan melalui berbagai sumber yang 

berbeda. Teknik ini juga membandingkan dan memeriksa kembali tingkat 

kepercayaan informasi yang diperoleh dari waktu dan metode yang berbeda 

dalam penelitian kualitatif.

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik menguji kredibilitas data dengan memeriksa data yang 

sama menggunakan teknik pengumpulan yang berbeda. Sebagai contoh, 

jika data diperoleh melalui wawancara, data tersebut kemudian diverifikasi 

dengan  menggunakan  observasi  atau  dokumentasi.  Apabila  hasilnya 

menunjukkan  data  yang  berbeda,  peneliti  akan  berdiskusi  lebih  lanjut 

dengan sumber data atau sumber lain untuk menentukan data yang lebih 

akurat,  atau  mungkin  semua  data  tersebut  valid  karena  berasal  dari 

perspektif yang berbeda.

3. Triangulasi Waktu 

Waktu juga mempengaruhi kredibilitas data. Data yang diperoleh melalui w 

awancara pada pagi hari ketika narasumber masih segar dan tidak terbebani 

masalah  biasanya  lebih  valid  dan  kredibel.  Oleh  karena  itu,  pengujian 

kredibilitas data dapat dilakukan dengan melakukan wawancara, observasi, 

atau metode lainnya pada waktu atau situasi yang berbeda. Jika data yang 
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diperoleh berbeda, maka pengujian akan dilakukan secara berulang hingga 

ditemukan data yang konsisten dan kredibel.

Untuk menguji validitas data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

triangulasi sumber. Beberapa cara yang dapat dilakukan adalah:

a) Membandingkan pendapat antara satu orang dengan orang lain.

b) Membandingkan pandangan orang yang memiliki  latar  belakang 

yang berbeda.

c) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 

apa yang dikatakan dalam percakapan pribadi.

d) Membandingkan  data  dari  wawancara  dengan  observasi  dan 

dokumentasi.

Dengan  mengikuti  tahapan-tahapan  ini,  diharapkan  penelitian  dapat 

memastikan validitas data yang terkumpul. Triangulasi merupakan metode 

yang efektif untuk mengatasi perbedaan konstruksi kenyataan dalam suatu 

studi saat mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari 

berbagai perspektif.

3.6 Lokasi dan Jadwal Penelitian

3.6.1 Lokasi Penelitian

Pada  penelitian  ini,  penulis  memilih  lokasi  penelitian  di  Desa 

Arjassari  Kecamatan  Leuwisari  Kabupaten  Tasikmalaya  dan  juga 

lingkungan yang memiliki keterkaitan dengan politik patron-klien dalam 

pemilihan kepala desa tersebut.
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3.6.2 Jadwal Penelitian

Tabel 3.1
Jadwal Penelitian

No
Jenis 

Kegiatan
Bulan

Sep
2024

Juni
2025

Juli
2025

Agt
2025

Sep
2025

Okt
2025

1. Pengajuan 
Judul

2. Penyusunan 
Proposal

3. Penelitian 
Lapangan

4. Pengolahan 
&  Analisis 
Data

5. Penyusunan 
Hasil 
Penelitian

6. Laporan 
Hasil
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